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ABSTRAK

Di Mulyani Cellular Purwokerto terdapat salah satu aktivitas ekonomi yang
berkaitan dengan jual beli pulsa elektrik antara distributor dan agen, pihak Mulyani
Cellular sebagai distributor dan pihak pembeli sebagai agen. Jual beli pulsa elektrik
antara distributor dan agen dilakukan dengan menggunakan sistem deposit. Deposit
pulsa merupakan stok jumlah saldo yang dapat digunakan agen untuk melakukan
pengisian pulsa kepada konsumen. Dalam praktik jual beli pulsa elektrik antara
distributor dan agen terdapat tidak adanya kejelasan harga pulsa dari pihak
distributor karena harga pulsa dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan. Hal ini dapat memicu ke dalam jual beli garar yang dilarang oleh
agama Islam karena merugikan salah satu pihak.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan studi
kasus yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan atau lokasi penelitian, suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala obyektif yang terjadi di
lokasi tersebut. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari karyawan Mulyani Cellular
serta pihak agen dan sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
catatan dan buku-buku yang terkait dengan permasalahan yang penulis Kaji.
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah praktik jual beli
pulsa elektrik antara distributor dan agen di Mulyani Cellular dilakukan dalam satu
majelis dan dibayar secara tunai. Perubahan harga dari pihak distributor tidak
signifikan, perubahan harga dapat terjadi karena berbagai hal, yaitu perubahan harga
gari pihak provider, adanya promo, dan bonus. Hal ini diperbolehkan dalam hukum
Islam karena nisbah garar dalam jual beli pulsa elektrik sedikit sehingga tidak
mempengaruhi keabsahan akad, serta diberi rukhsah (keringanan) karena akad
tersebut dibutuhkan oleh orang banyak dan apabila diharamkan mudaratnya lebih
besar.

Kata kunci: Hukum Islam, Pulsa Elektrik, Distributor dan Agen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah khalifah di muka bumi. Islam memandang bahwa bumi
dengan segala isinya merupakan amanah Allah kepada sang khalifah agar
dipergunakan sebaik-baiknya bagi kesejahteraan bersama. Untuk mencapai
tujuan suci ini Allah memberikan petunjuk melalui rasul-Nya. Petunjuk tersebut
meliputi segala sesuatu yang dibutuhkan manusia, baik akidah, akhlak, maupun
syari’ah.l

Akidah dan akhlak bersifat konstan, tidak mengalami perubahan apapun
dengan berbedanya waktu dan tempat. Sedangkan syariah bersifat menyeluruh
atau komprehensif dan universal. Universal bermakna syariah Islam dapat
diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai hari akhir nanti. Sedangkan
komprehensif berarti syari’ah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan, baik
ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah).?

Pengertian muamalah dalam arti luas adalah aturan-aturan (hukum-
hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi
dalam pergaulan sosial.> Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan orang
lain agar saling bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup.

Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan

hidupnya. Oleh karena itu, manusia akan selalu berusaha memperoleh harta

! Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik cet. 1 (Jakarta: Gema Insani
Press, 2001), him. 3-4.

2 1bid.

® Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2012), him. 3.



kekayaan itu. Salah satu cara untuk memperolehnya adalah dengan bekerja.
Sedangkan salah satu dari bentuk bekerja adalah berdagang atau bisnis. Kegiatan
penting dalam muamalah yang paling banyak dilakukan oleh manusia setiap saat
adalah kegiatan bisnis.*

Bisnis adalah bagian dari ekonomi sebagai bentuk kegiatan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dalam lapangan kehidupan yang luas.
Kegiatan ekonomi berkaitan dengan sumber daya manusia, sumber daya alam
dan lingkungan dalam berbagai aspeknya. Jika ekonomi berkaitan dengan
sumber daya yang ada, yang terbatas untuk memperoleh berbagai barang
produksi dan mendistribusikannya kepada masyarakat, maka bisnis berhubungan
dengan pembelian dan penjualan untuk memperoleh keuntungan di dalam
usahanya. Jadi prinsip bisnis adalah untung.® Allah berfirman dalam QS an-
Nisa’ ayat 29:
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“Hal orang-orang Yyang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),

manusia menjadi sangat terbantu, misalnya semakin mudahnya dalam hal

* Veithzal Rivai, dkk, Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
him.11.

® Musa Asy’arie, Islam: Etika & Konspirasi Bisnis (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam
(LESFI), 2016), him. 47.



komunikasi. Salah satu contohnya yaitu handphone (HP) yang dulunya adalah
kebutuhan mewah, saat ini hampir seluruh masyarakat memilikinya.

Semakin banyaknya masyarakat yang memiliki handphone, menjadikan
kebutuhan pulsa semakin meningkat pula. Hal ini menjadikan banyak orang
yang menjadikan jual beli pulsa sebagai bisnis, ada yang menjadikannya sebagai
pekerjaan utama dengan mendirikan counter, ada pula yang hanya
menjadikannya sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah tambahan
pemasukan dengan menjual pulsa.

Kegiatan bisnis dalam bentuk jual beli adalah sesuatu yang halal, tidak
dilarang oleh agama Islam.® Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar
benda (barang) yang mempunyai nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara
dua belah pihak sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh
syara’. Yang dimaksud sesuai dengan ketentuan syara’ ialah bahwa dalam jual
beli harus memenuhi rukun-rukun, persyaratan-persyaratan, dan hal-hal lain
yang ada kaitannya dengan jual beli. Maka apabila rukun-rukun dan syarat-
syaratnya tidak terpenuhi, berarti tidak sesuai dengan kehendak syara. ’

Terkait dengan dasar hukum jual beli, Allah berfirman dalam QS al-

Bagarah ayat 275:
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® Musa Asy’arie, Islam: Etika & Konspirasi Bisnis, hIm. 48.
" Qomarul Huda, Figh Mu’amalah (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 52.
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.”

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu:®
1. Ada orang yang berakad (penjual dan pembeli).
2. Ada smat (lafal ijab dan kabul)
3. Ada barang yang di beli.
4. Ada nilai tukar pengganti barang
Jual beli merupakan bagian dari ta’awun (saling menolong). Bagi
pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), sedangkan
bagi penjual juga berarti menolong pembeli yang sedang membutuhkan barang.
Karenanya, jual beli merupakan perbuatan yang mulia dan pelakunya mendapat
keridhaan Allah SWT.?
Bisnis jual beli pulsa elektronik atau sering dikenal pulsa elektrik adalah
bisnis dengan menyediakan barang berupa jasa yang wujudnya maya, tidak bisa
dilihat oleh mata dan diraba oleh tangan, namun apabila pulsa ini telah diterima

oleh konsumen, dapat dirasakan manfaatnya yakni sebagai satuan dalam

® Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat , him. 71.
® Ibid., him. 89.



perhitungan biaya telepon. Bisnis pulsa disediakan oleh provider yang
mendistribusikannya melalui authorized dealer yang mempunyai banyak agen
pulsa elektrik, dari agen inilah produk pulsa elektrik diperjualbelikan secara
bebas kepada siapapun hingga sampai ke tangan konsumen.

Distributor mengembangkan bisnis pulsa elektrik ini dengan cara
menjalin kemitraan dagang dengan siapapun yang memiliki modal. Seseorang
yang telah bekerja sama menjadi mitra/agen pulsa elektrik secara periodik akan
menyetorkan sejumlah modal untuk dijadikan sebuah deposit yang dapat
digunakan untuk bertransaksi jual beli pulsa.

Bisnis pulsa elektrik sebagai sebuah peluang usaha yang
menguntungkan, berkembang sangat pesat di era saat ini. Salah satu yang
menjalankan bisnis ini yaitu Mulyani Cellular yang beralamat di jl. HR
Bunyamin nomor 109 Purwokerto. Mulyani Cellular merupakan pusat deposit
pulsa all operator terbesar di Purwokerto.

Mulyani Cellular yang berperan sebagai distributor, membeli deposit
pulsa langsung dari pihak provider untuk kemudian dijual kepada para agennya.
Pihak distributor membeli deposit pulsa dari berbagai provider. Model
pembeliannya adalah dengan cara membeli beberapa item pulsa. Sebagai
ilustrasi, pembelian deposit pulsa Telkomsel, pulsa senilai 5.000 sebanyak 20
item, pulsa 10.000 sebanyak 30 item, pulsa 20.000 sebanyak 40 item. Misalnya
harga pulsa dari provider, pulsa 5.000 harganya Rp.5.400,-, pulsa 10.000

harganya Rp 10.400,-, pulsa 20.000 harganya Rp.20.000,-, maka jumlah yang



harus dibayarkan adalah (20 x Rp 5.400,-) + (30 x Rp 10.400,-) + (30 x Rp
20,000,-) = Rp. 1.020.000,-

Seorang penjual pulsa (agen) harus melakukan deposit agar dapat
melakukan transaksi jual beli pulsa kepada konsumen. Misalnya mereka deposit
Rp 200.000,-, maka mereka dapat melakuan penjualan pulsa all operator kepada
konsumen, baik pulsa senilai 5.000, 10.000, 20.000, dan lain lain. Dalam hal ini,
pihak agen tidak mengetahui harga pulsa dari pihak distributor, dia mengetahui
harga pulsa setelah mereka mendapatkan laporan transaksi pengisian pulsa
berhasil di mana dalam laporan tersebut terdapat saldo deposit pulsa yang
dimiliki.*

Distributor pulsa dalam pemasarannya melakukan promosi Yyang
berkaitan dengan bisnisnya, yaitu menawarkan harga yang murah, ketersediaan
stock, dan juga kecepatan transaksi bagi para calon agen yang berminat
bergabung dalam bisnis ini. Harga yang murah bertujuan agar para calon agen
tertarik untuk bergabung dengan mereka. Namun, harga yang murah itu dapat
berubah sewaktu-waktu tanpa pemberitahuan kepada mitranya. Mereka
mengetahui harga pulsa berubah setelah mereka mendapatkan laporan transaksi
pengisian pulsa berhasil di mana dalam laporan tersebut terdapat saldo deposit
pulsa yang dimiliki. Dalam hal ini, pihak agen (penjual pulsa kepada konsumen)
mengalami kerugian yang diakibatkan karena ketidaktahuannya tentang naiknya

harga pulsa.

19 Wawancara dengan Bapak Slamet selaku karyawan Mulyani Cellular Purwokerto pada hari
Rabu tanggal 26 Oktober 2016 pukul 15.00 WIB.



Kerugian lain yang dapat dialami seorang penjual pulsa adalah apabila
dia melakukan transaksi penjualan kepada konsumen dengan item pulsa yang
nominalnya besar, misalnya pulsa senilai 50.000. Sebagai contoh, saldo deposit
seorang penjual pulsa (agen) adalah Rp 100.000,-. Apabila konsumen membeli
pulsa senilai 50.000 sebanyak 2 item kepada agen, jika harga pulsa senilai
50.000 dari pihak distributor adalah Rp 49.000,-, maka saldo depositnya adalah
Rp 100.000 — (Rp. 49.000x2) = Rp. 2.000,- . Apabila dia menjual ke konsumen
seharga Rp 52.000,- per item, maka keuntungan yang dia dapat adalah: 2 x (Rp
52.000 — Rp 49.000) = Rp 6.000,-

Hal ini jauh berbeda apabila penjualan yang dilakukan adalah item pulsa
yang nominalnya kecil, misalnya pulsa senilai 10.000. Sebagai ilustrasi, jika
saldo depositnya senilai Rp 100.000,- , maka apabila harga pulsa senilai 10.000
adalah Rp 10.400,-, Maka ia dapat menjual pulsa senilai 10.000 ke konsumen
sebanyak 9 item. Maka sisa depositnya adalah Rp 100.000 — (Rp 10.400x9) =
Rp. 6.400,-. Dan apabila dia menjual ke konsumen seharga Rp 12.000,- per item
pulsa, maka keuntungan yang dia dapat adalah: 9 x (Rp 12.000 — Rp 10.400) =
Rp 14.400,-

Berdasarkan fakta di atas, dalam praktik jual beli pulsa dengan sistem
deposit antara distributor dan agen, terdapat tidak adanya kejelasan harga pulsa
(dari distributor) pada saat agen melakukan transaksi penjualan kepada
konsumen, maupun pada saat agen melakukan deposit, sedangkan dalam teori

jual beli terdapat salah satu rukun yaitu harga yang diperjualbelikan, di mana



nilai tukar/harga barang harus jelas jumlahnya dan disepakati kedua belah
pihak. "

Melihat fakta tersebut, untuk memperhatikan pentingnya kepastian
hukum mengenai praktik jual beli pulsa dengan sistem deposit, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pulsa Elektrik Antara Distributor dan
Agen (Studi Kasus di Mulyani Cellular Purwokerto).

B. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pengertian judul penelitian ini,
maka penulis perlu memberikan penegasan dari isitilah-istilah yang digunakan
dalam judul penelitian ini:

1. Tinjauan Hukum Islam
Tinjauan adalah kegiatan meninjau (menyelidiki), pandangan,
pendapat (sesudah menyelidiki) mempelajari.** Hukum Islam adalah
peraturan-peraturan, ketentuan-ketentuan yang berkenaan dengan kehidupan
yang berdasarkan pada kitab al-Qur’an.*®
2. Praktik
Praktik adalah latihan, pelaksanaan, sesuatu menurut teori,

kebiasaan, kenyataan, terapan.**

X Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat. him. 76.

12 WJS Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him.
1078.

3 Sudarsono, Kamus Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 169.

“ Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Yogyakarta: Bintang Cemerlang,
2013), him. 586.



3. Jual Beli
Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling
merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.™
4. Pulsa Elektrik
Pulsa adalah satuan dalam perhitungan biaya telepon.’® Sedangkan
eletrik artinya listrik.*’
5. Distributor
Distributor adalah orang atau badan yang bertugas mendistribusikan
barang (dagangan); penyalur.*®
6. Agen
Agen yaitu orang yang menjadi perantara.™
Jadi, yang dimaksud dengan judul di atas ialah pandangan menurut
ketentuan-ketentuan Islam mengenai pelaksanaan jual beli pulsa elektrik oleh
distributor pulsa (dalam hal ini Mulyani Cellular) dan agen (para penjual pulsa

ke konsumen).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat mengemukakan
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana praktik jual beli pulsa elektrik antara distributor dan agen di

Mulyani Cellular purwokerto?

> Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Figh Muamalat, him. 67.

16 Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Serba Jaya, t.t), him. 510.
" 1bid.,hlm. 188.

®Anonim, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 270.

¥ Risa Agustin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, him. 15.



2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli pulsa elektrik
antara distributor dan agen di Mulyani Cellular Purwokerto?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui praktik jual beli pulsa elektrik antara distributor dan
agen di Mulyani Cellular Purwokerto.
b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli
pulsa elektrik antara distributor dan agen di Mulyani Cellular Purwokerto.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan pustaka kelslaman terutama dalam
bidang Muamalah (Hukum Ekonomi Syari’ah), serta diharapkan dapat
dijadikan bahan bacaan, referensi dan acuan bagi penelitian-penelitian
berikutnya.
b. Manfaat Praktis
Diharapkan memberikan manfaat serta menambah khazanah
intelektual bagi masyarakat. Masyarakat diharapkan mampu memahami
dan menerapkan transaksi muamalah khususnya transaksi jual beli pulsa
elektronik yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam.
E. Telaah Pustaka
Dalam membahas sistem jual beli, maka penulis menelaah kembali

literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan tentang konsep jual beli dan

10



buku-buku lain yang sangat mendukung dalam permasalahan tersebut guna
melengkapinya. Pembahasan mengenai jual beli banyak di bahas juga dalam
buku figh-figh khususnya pada bagian muamalah yang mengatur bagaimana
praktik jual beli dalam hukum Islam.

Amir Syarifuddin dalam bukunya yang berjudul Garis-Garis Besar Figh
menjelaskan tentang jual beli diartikan dengan tukar menukar harta secara suka
sama suka atau peralihan pemilikan dengan cara penggantian menurut bentuk
yang dibolehkan. Sebagian ulama mendefinisikan jual beli secara syar’i sebagai
akad yang mengandung sifat tukar menukar satu harta dengan harta lain dengan
cara khusus.”

Rachmat Syafe’i dalam bukunya yang berjudul Figih Muamalah
menerangkan tentang jual beli, yang menjelaskan pengertian, dasar hukum,
syarat dan rukun, serta tentang barang dan harga dalam jual beli.?

Penulis juga menelaah karya-karya tulis yang berupa skripsi yang telah
ditulis oleh mahasiswa IAIN Purwokerto. Penulis menemukan skripsi karya
Haryati yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas antara
Supplier dan Distributor dengan sistem Bon (Studi Kasus Toko Emas Nur
Putra Desa Bobotsari Kecamatan Bobotsari Kabupaten Purbalingga) “. Dalam
skripsi tersebut dibahas tentang praktik jual beli emas dengan sistem bon dimana
dalam praktik jual beli dengan sistem bon tersebut, harga belum ditentukan di
awal transaksi, serta tidak ditentukan pula waktu pembayarannya. Pada saat

pembelian, pihak distributor hanya diberi kuitansi yang hanya tertera berat emas

20 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2010), him. 193.
2! Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah untuk IAIN, STAIN, PTAIS dan Umum (Bandung: Pustaka
Setia, 2001), him. 73-101.
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tanpa ada kejelasan harga, karena harga yang ditentukan berdasarkan harga emas
murni pada saat membayar. Dalam hal ini, pihak distributor akan mengalami
kerugian apabila pembayaran dilakukan saat harga emas sedang naik, karena
harga emas berubah mengikuti naik-turunnya harga emas di pasaran.?

Skripsi ini berbeda dengan skripsi di atas, dalam skripsi ini akan dibahas
mengenai praktik jual beli pulsa elektrik antara distributor dan agen di Mulyani
Cellular Purwokerto. Di mana dalam praktiknya, jual beli tersebut dilakukan
dengan sistem deposit, pembayaran dilakukan di awal pada saat pihak agen
melakukan deposit. Namun dalam hal ini tidak ada kejelasan harga per item
pulsa, karena harga pulsa bisa naik atau turun. Pihak agen baru mengetahui
harga pulsa berubah setelah mereka melakukan transaksi penjualan kepada
konsumen ketika agen mendapatkan laporan transaksi pengisian pulsa berhasil di
mana dalam laporan tersebut terdapat saldo deposit pulsa yang dimiliki.

Skripsi lain adalah karya Fatonah yang berjudul “Praktik Jual Beli di
Kantin Kejujuran di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah Karangsalam Kidul
Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas dalam Perspektif Hukum
Islam”. Dalam skripsi tersebut dibahas mengenai praktik jual beli di kantin
kejujuran dimana tidak terdapat akad (ijab gabul) pada saat berlangsungnya
transaksi jual beli karena berdasarkan atas rasa saling percaya antara penjual dan

pembeli, sehingga adanya pihak yang dirugikan ketika adanya orang yang tidak

22 Haryati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas antara Supplier dan Distributor
dengan sistem Bon (Studi Kasus Toko Emas Nur Putra Desa Bobotsari Kecamatan Bobotsari
Kabupaten Purbalingga) *“, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016)
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jujur dalam transaksi jual beli tersebut.”® Skripsi ini berbeda karena dalam
skripsi ini akan dipaparkan mengenai praktik jual beli pulsa elektrik antara
distributor dan agen di Mulyani Cellular Purwokerto dimana pihak agen dan
distributor bertemu langsung saat terjadinya akad jual beli, namun di dalam akad
tersebut tidak ada kejelasan harga per item pulsa.

Skripsi lain yang penulis telaah adalah karya Hanan Umi Faijah yang
berjudul “Praktik Jual Beli Barang Rongsokan dalam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas)”. Dalam skripsi tersebut dibahas mengenai jual beli
barang rongsokan dengan sistem borongan, dimana terdapat gharar dalam
ukuran objeknya, karena barang rongsokan tidak ditimbang, melainkan hanya
dengan spekulasi.?* Skripsi ini berbeda dengan skripsi tersebut karena dalam
skripsi ini akan dibahas mengenai praktik jual beli pulsa elektrik antara
distributor dan agen di Mulyani Cellular Purwokerto dimana objek yang
diperjualbelikan sudah jelas jumlahnya. Akan tetapi adanya ketidakjelasan
dalam penetapan harga pada saat transaksi penjualan pulsa oleh agen.
Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab membahas

permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Untuk mendapat

2 Fatonah, “Praktik Jual Beli di Kantin Kejujuran di Pondok Pesantren Ath-Thohiriyah

Karangsalam Kidul Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas dalam Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016).

** Hanan Umi Faijah, “Praktik Jual Beli Barang Rongsokan dalam Perspektif Hukum Islam

(Studi Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas)”,
Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2016)

13



gambaran yang jelas serta mempermudah dalam pembahasan, secara global
sistematika penulisan skripsi itu adalah sebagai berikut:

Bab I: berisi pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab 1lI: memuat berbagai hal yang merupakan landasan teori yang
membahas tentang tinjauan umum jual beli pulsa elektronik: pengertian jual
beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli,
hukum dan sifat jual beli, serta hal-hal yang berkaitan dengan jual beli pulsa
elektronik.

Bab I1l: memuat uraian tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Bab IV: memuat data tentang gambaran umum Mulyani Cellular
Purwokerto, penyajian data hasil penelitian, analisis data hasil penelitian tentang
praktik jual beli pulsa elektrik antara distributor dan agen di Mulyani Cellular
Purwokerto.

Bab V: Dberisi penutup yang memuat kesimpulan yang merupakan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan masalah dan saran-saran

yang di maksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan terhadap praktik jual beli

pulsa elektrik antara distributor dan agen di Mulyani Cellular Purwokerto, dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktik jual beli pulsa elektrik antara distributor dan agen di Mulyani
Cellular Purwokerto dilakukan dengan menggunakan sistem deposit, yakni
seorang agen membeli sejumlah saldo pulsa yang dapat diperjualbelikan
kepada konsumen. Saldo deposit seorang agen berkurang saat melakukan
transaksi penjualan kepada konsumen sesuai dengan harga yang berlaku.
Dalam hal ini, harga per item pulsa dari pihak distributor dapat berubah
sewaktu-waktu, harga yang berlaku adalah harga pada saat seorang agen
melakukan transaksi penjualan kepada konsumen. Transaksi antara Mulyani
Cellular (distributor) dan agen dilakukan secara langsung dan lisan dimana
pihak Mulyani Cellular sebagai penjual dan agen sebagai pembeli berada
dalam satu majelis, dan pembayaran dilakukan secara tunai pada saat
transaksi.

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan praktik jual beli pulsa elektrik antara
distributor dan agen di Mulyani Cellular Purwokerto menurut hukum Islam

adalah sebagai berikut:

15



a. Dari segi ijab dan kabul, menurut hukum Islam adalah termasuk jenis
akad yang diperbolehkan karena kedua belah pihak baik ditributor
maupun agen sepakat mengadakan jual beli pulsa elektrik dengan cara
deposit.

b. Dari segi obyek akad, menurut hukum Islam adalah akad jual beli yang
diperbolehkan karena obyek akad yaitu pulsa elektrik merupakan
sesuatu yang bermanfaat dan banyak dibutuhkan konsumen.

c. Dari segi harga dalam jual beli pulsa elektrik dengan sitem deposit.
Dalam hal perubahan harga pulsa elektrik, perubahannya sedikit dan
pihak agen tidak merasa keberatan. Hal ini sah dan diperbolehkan
dalam Islam karena meskipun mengandung garar, akad tersebut
dibutuhkan oleh orang banyak sehingga diberi rukhsah (keringanan)
karena apabila diharamkan mudaratnya lebih besar.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis maka ada beberapa hal yang

perlu dan patut penulis berikan saran pada penulisan akhir skripsi ini di

antaranya sebagai berikut:

1. Kepada para pelaku (penjual dan pembeli) hendaknya mengetahui masalah
hukum ekonomi syari’ah terutama teori garar dalam jual beli agar memiliki
pengetahuan dan landasan yang benar terhadap praktik jual beli pulsa
elektrik sehingga bisa terjauh dari hal-hal yang di larang oleh agama.

2. Kepada distributor dalam melakukan jual beli hendaknya memberikan

keterangan bahwa harga pulsa elektrik sebenarnya dapat berubah sewaktu-
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waktu dan memberitahu faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap

harga pulsa elektrik.
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